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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan seni rupa di sekolah umum, pada dasatiyahkan untuk
menumbuhkembangkan kepekaan rasa, serta memilja dgta, sehingga
terbentuk kesadaran terhadap nilai-nilai seni baddemampuan ini dapat
tumbuh kembang, bila dilakukan serangkaian kegigtmgamatan, penilaian,
analisis dan penghargaan terhadap karya seni,dvalklam kelas maupun di
luar kelas. Pada mata pelajaran pendidikan sena, ripgrtujuan untuk :
“Menanamkan dan mengembangkan cita rasa keindahankdterampilan
berolah seni, serta rasa cinta dan bangga terhadap budaya bangsa
Indonesia. Selain itu mata pelajaran pendidikan sepa bertujuan untuk
menyeimbangkan kemampuan rasional dan emosion&dargkan tujuan
pembelajaran seni rupa adalah : “Memahami arti , semngembangkan
kepekaan terhadap seni, mengembangkan estetika, gembangkan
kemampuan berapresiasi, berkarya kreatif “ (Pekdidi
Nasional,199:1994:87).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18uia2005 :

“Pendidikan seni budaya dan keterampilan diberildinsekolah karena



keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadaputuhan
perkembangan peserta didik, yang terletak pada @eambpengalaman secara
estetik, dalam bentuk kegiatan berekspresi danréesk serta berapresiasi
melalui pendekatan “belajar dengan seni”, dan ajaelmelalui seni”. Peran ini
tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran lain.uGlalam proses pembelajaran
di dalam kelas, banyak menghadapi kesulitan dalaenyampaikan materi
terhadap siswa. Karena tidak semua siswa menyu&ta pelajaran seni rupa
dengan berbagai alasan, kurangnya minat siswad&phmata pelajaran seni
rupa berakibat siswa kurang kreatif. Rendahnyaampuan guru dalam
membangkitkan motivasi belajar siswa, mengakibakaang kreativitas serta
tingkat keberhasilan siswa dalam pendidikan sgoa.r@Guru dalam pemilihan
metode mengajar, kadang kurang relevan dengan ntujdan materi
pembelajaran, demikian pula dengan keterampilargmerakan metode.
Proses kegiatan belajar mengajar pendidikan seai, yang mempunyai
peranan penting adalah strategi, pendekatan daodmgiembelajaran yang
digunakan. Pendekatan dan metode ini menjadi pénglyuantara pengajar
dengan siswa, dan merupakan sarana pengarah sdicalbal balik.
Menggunakan pendekatan dan metode mengajar yaray, takan sangat
menentukan pencapaian hasil belajar siswa. salamilinemetode, maka
kegagalanlah yang akan didapat. Metode merupakan waltuk mencapai

tujuan. Dalam menetapkan metode dan alat bantu akegd tidak



menggunakan satu metode mengajar, tetapi kombdesibeberapa metode
mengajar dengan bantuan alat peraga (Sudjana, %)89:6

Pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar madganael seni rupa,
belum terlaksana kegiatan pemberian pengalamatikestespresif, dan kreatif.
Dilain pihak peserta didik banyak membuang wakticyp®a, suasana kelas
dengan tingkat gangguan tinggi, keadaan suasananjemmekan, materi
pelajaran sulit disampaikan, dan tidak mudah dipah&iswa bersikap sinis,
apatis, dan karya yang dihasilkan bernilai ren@srdasarkan kurikulum yang
diatur secara nasional, salah satu jenis kegiaganrgang mutu pendidikan di
Indonesia adalah pengadaan berbagai program démarKegiatan Belajar
Mengajar (KBM) yang dikenal sebagai kegiatan eksiikuler. Yang
dimaksud kegiatan ekstrakulikuler adalah pengemdnanmptensi siswa-siswi
sesuai minat, bakat dan kebutuhan siswa-siswi metabiatan-kegiatan diluar
jam sekolah dengan mengadakan pembinaan kesisveaendymonitori oleh
pihak sekolah.

Seperti yang tertulis di Peraturan Pemerintah (R®) 39 pada Bab |
Pasal 1 yang menyatakan bahwa : Tujuan pembinasiawaan adalah untuk
mengembangkan potensi siswa secara optimal daadiegmng meliputi minat,
bakat, dan kreativitas, memantapkan kepribadiawasiantuk mewujudkan
ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikamngga terhindar dari
usaha dan pengaruh negativ yang bertentangan demgean pendidikan,

mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapagstagi unggulan sesuai



minat dan bakat, menyiapkan siswa agar menjadi avargsyarakat berakhlak
mulia, demokratis, menghormati masyarakat madawil §ociety)

Pembelajaran seni rupa khususnya seni lukis sedalvagai sarana
pendidikan (lukis) mampu mempengaruhi aspek psifgental). Lukis
dijadikan manusia sebagai teman dalam melakukaivitakt dan sebagai
media untuk mengembangkan imajinasi dan perasaan watgkapan isi hati
seseorang. Lukis juga dapat melatih ketajaman pergh, daya ingat atau
berpikir (imajinasi), dan emosi, sehingga anakitesd melihat serta mengingat
atau menggunakan imajinasinya untuk dituangkaraslikanfas dengan emosi
yang terkontrol sebagai ungkapan perasaan atalbaisiya. Hal ini tampak
pada adanya hubungan yang erat antara prosesdtakjalan emosi manusia
yang menjadikan khasana lukis yang mampu membewmogrdasan otak dan
kecerdasan emosi dalam diri manusia.

SMPK St. Theresia Kupang merupakan salah satuaelkolasta di NTT
yang menjalankan program tersebut. Sekolah ini adtkgn seni rupa
khususnya seni lukis sebagai salah satu jenis teegmengembangan minat dan
bakat (ekstrakulikuler) dari sekian pengembangannami dan bakat
(ekstrakulikuler) yang ada. Kegiatan pengembangamtdan bakat seni
lukis menjadi sebuah wada yang tepat untuk menumkembangkan
kemampuan bakat dan seni siswa dalam hal melukigy pada akhirnya dapat

memberikan kontribusi yang berguna bagi siswaetudsi dan pihak sekolah.



Pengaruh seni lukis sangat penting di dalam merbemgkan pikiran,
kehendak, dan perasaan manusia.

Kelompok ekstrakulikuler melukis SMPK St. There$#iapang sering
mengambil bagian dalam beberapa perlombaan melingkat SMP se-kota
Kupang. Berdasarkan survei awal ditemukan bahwavassiswi yang
mengikuti pengembangan minat dan bakat (ekstrakelik melukis pada
SMPK St. Theresia Kupang masih melukis menggunakamsil atau
menggunakan teknik sketsa dengan pewarnaanya meadggu pensil warna
atau crayon sehingga kualitas lukisan masih lagrgdisar atau kurang baik.
Agar lukisan mereka tidak kasar atau lebih bernilabka perlu adanya
penerapan teknik melukis yang lebih, yaitu melukienggunakan teknik
Aquarel

Aquareladalah teknik melukis menggunakan cat air atau uneditkisan
yang mengunakan pigmen dengan pelarut air yangifdtersansparan.
Meskipun medium permukaanya bisa bervariasi, byssayang digunakan
adalah kertas, selain itu bisa pula papyrus, Kkait), atau kanfas.dalam hal ini
mengapa peneliti memilih teknkquarel karena pada dasarnya tekaiguarel
mempunyai tingkat kesulitan yang cukup rendah bagmula dalam
pembelajaran melukis, dibandingkan dengan teknikikieelainya dan peneliti
memilih kertas karton sebagai media lukisan kargaag pertama karton

mudah didapat, yang kedua kertas karton dapat mgkgawarna dari cat air



atauwater colourlebih terang, dan yang ketiga kertas karton memaiusijat
daya resap air lebih dominan dibandingkan kanfas katinya.

Melihat dari beberapa masalah di atas, maka penefiarik dengan
mengangkat judul © PENERAPAN TEKNIK AQUAREL DALAM
PEMBELAJARAN SENI LUKIS MELALUI METODE
PEMBELAJARAN DEMONSTRASI-EKSPERIMEN PADA SISWA-
SISWI KELOMPOK PENGEMBANGAN MINAT DAN BAKAT SENI

LUKIS SMPK ST. THERESIA KUPANG 2014/2015.”

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas,amaknusan
permasalahan yang diajukan dalam proposal ini hdala

Bagaimana proses yang dilakukan siswa-siswi kelémmpimat dan bakat
seni lukis SMPK St. Theresia Kupang dalam membukishn menggunakan
teknik melukis aquarel melalui metode pembelajararDemonstrasi-

Eksperimefa

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui proses yang dilakukan siswa-skaiompok minat
dan bakat seni lukis SMPK St. Theresia Kupang dataembuat lukisan
dengan menggunakan teknikaguarel melalui metode pembelajaran

Demonstrasi-Eksperimen.



Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Agar siswa-siswi yang tergabung dalam kelompok parigangan minat dan
bakat SMPK St. Theresia Kupang, Tahun Ajaran 20B2lapat membuat
lukisan dengan menggunakan teknik meluagiarel

2. Sekolah
dengan hasil penelitian ini diharapkan SMPK St. réea Kupang dapat
lebih meningkatkan mutu dan kualitas karya senslglswa.

3. Siswa

Untuk membangkitkan semangat murid guna mengikelajaran seni

budaya khususnya seni rupa di sekolah setelah namgepresiasi mereka

terhadap pembelajaran seni lukis menggunakan teknikrel.

Program Studi

Untuk meningkatkan profesionalisme guru bidang istpelajaran seni

budaya khususnya seni rupa di sekolah melalui pgaabipembinaan bagi

calon guru yang dilaksanakan pada program studligidsan seni.

5. Penulis
Kegiatan penelitian dan hasil-hasilnya diharapkapatl menumbuhkan
profesionalisme dan mengembangkan profesionalgagljji dalam bidang

pendidikan seni, khususnya seni rupa.



